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This study examines the role of Islamic business ethics in moderating the influence of 
tariffs and business competition on the welfare of intercity public transportation drivers 
in Parepare City. Using a quantitative approach with an associative research design, data 
were collected from 100 respondents through purposive sampling techniques. The data 
were obtained using Likert-scale questionnaires and analyzed using PLS-SEM. The 
results indicate that tariffs (β = 0.342; p < 0.05) and business competition (β = 0.369; p 
< 0.05) have a positive and significant effect on drivers’ welfare. In contrast, Islamic 
business ethics does not have a significant effect either directly or as a moderating 
variable (p > 0.05). This condition occurs because the practice of Islamic business ethics 
among drivers has not been implemented consistently and remains limited to conceptual 
understanding rather than practical application. The R² value of 0.230 indicates that the 
model explains only a small proportion of the variation in welfare, suggesting that other 
factors outside the model still play a more dominant role. These findings imply that 
economic factors, such as tariffs and competitive dynamics, are more influential in 
determining drivers’ welfare than normative factors. This study provides important 
implications for the formulation of fair and sustainable tariff policies and competition 
management. 
Keywords: Business Competition; Islamic Business Ethics; Tarif;  Walfare. 
 
Abstrak  
Penelitian ini menguji peran etika bisnis Islam dalam memoderasi pengaruh tarif dan 
persaingan bisnis terhadap kesejahteraan sopir angkutan umum antar daerah di Kota 
Parepare. Dengan pendekatan kuantitatif dan desain asosiatif, data dikumpulkan dari 100 
responden melalui teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui instrumen 
kuesioner skala likert yang dianalisis menggunakan PLS-SEM. Hasil penelitian 
mengindikasikan bahwa tarif (β = 0,342; p < 0,05) dan persaingan bisnis (β = 0,369; p < 
0,05) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan sopir. Sebaliknya, etika 
bisnis Islam tidak memiliki pengaruh signifikan baik secara langsung maupun sebagai 
variabel moderasi (p > 0,05). Ini disebabkan karena praktik Etika bisnis tidak diterapkan 
secara konsisten dikalangan sopir hanya sebatas pemahaman. Nilai R² sebesar 0,230 
mengindikasikan bahwa model hanya mampu menjelaskan sebagian kecil variasi 
kesejahteraan, sehingga faktor lain di luar model masih berperan dominan. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa faktor ekonomi seperti tarif dan dinamika persaingan lebih 
dominan dalam menentukan kesejahteraan sopir dibandingkan faktor normatif. 
Penelitian ini memberikan implikasi penting bagi perumusan kebijakan tarif dan 
pengelolaan persaingan yang lebih adil dan berkelanjutan. 
Kata Kunci: Etika Bisnis Islam; Kesejahteraan; Persaingan Bisnis; Tarif. 
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PENDAHULUAN 
Transportasi darat merupakan sektor strategis yang menopang mobilitas masyarakat, distribusi barang, serta 
konektivitas ekonomi antar wilayah (Ladjin, 2021; Trianah et al., 2024). Sama halnya di Kota Parepare sebagai 
simpul transportasi regional pada jalur Trans Sulawesi, angkutan umum antar daerah memiliki peran penting 
dalam mendukung aktivitas ekonomi dan sosial masyarakat. Tingginya mobilitas penumpang dari Parepare ke 
berbagai wilayah seperti Makassar, Enrekang, Barru, Mamuju, hingga Morowali menempatkan sopir angkutan 
umum sebagai aktor kunci dalam menjaga kelancaran sistem transportasi regional (BPS Kota Parepare, 2024). 
Dinas Perhubungan Kota Parepare (2025) menyatakan bahwa terdapat sekitar 530-unit angkutan umum antar 
daerah yang aktif beroperasi setiap harinya, melayani lebih dari 5.000 penumpang lintas kabupaten. Angka ini 
menunjukkan tingginya ketergantungan masyarakat terhadap jasa transportasi konvensional dalam 
mendukung kegiatan ekonomi dan sosial di wilayah tersebut. Selain itu, Informasi dari komunitas 
mengungkapkan bahwa jumlah sopir angkutan umum antar daerah berbasis di kota parepare menunjukkan 
trend positif dari tahun ke tahun bahkan mencapai ratusan sopir dengan rute ke berbagai wilayah.  

Namun demikian, kesejahteraan sopir angkutan umum masih menghadapi tekanan yang kompleks. 
Secara ekonomi, tarif menjadi sumber utama pendapatan, tetapi penetapan tarif yang tidak proporsional dapat 
menimbulkan dilema (Putri, 2022). Tarif yang terlalu rendah akan menekan pendapatan di tengah 
meningkatnya biaya operasional, sedangkan tarif yang terlalu tinggi berpotensi menurunkan jumlah 
penumpang. kenaikan harga bahan bakar minyak (BBM) sebagai komponen utama biaya operasional 
transportasi juga berdampak pada peningkatan biaya usaha dan penurunan daya beli masyarakat, sehingga 
secara tidak langsung mempengaruhi permintaan jasa transportasi (Arwin, 2023; Rahmawati, 2021). 

Selain tarif, persaingan bisnis dalam sektor transportasi juga mengalami peningkatan yang signifikan. 
Kehadiran transportasi berbasis digital, travel online, serta layanan bus antarkota dengan sistem yang lebih 
fleksibel telah memperluas ruang kompetisi. Kondisi ini memicu perebutan penumpang, tekanan penurunan 
tarif, serta ketidakpastian jumlah muatan harian, yang pada akhirnya berdampak pada instabilitas pendapatan 
dan meningkatnya kerentanan ekonomi sopir (Nur & Yusuf, 2020; Rasyid, 2022). 

Meskipun demikian, pendekatan ekonomi konvensional yang hanya menitikberatkan pada tarif dan 
persaingan belum sepenuhnya mampu menjelaskan variasi tingkat kesejahteraan sopir dalam kondisi pasar 
yang relatif sama (Savier et al., 2023). Dalam perspektif ekonomi Islam, aktivitas ekonomi tidak hanya 
dipengaruhi oleh mekanisme pasar, tetapi juga oleh nilai-nilai etika. Etika bisnis Islam yang berlandaskan 
prinsip kejujuran (ṣidq), amanah, keadilan (al-‘adl), dan tanggung jawab berperan dalam membentuk perilaku 
ekonomi yang lebih adil dan berkelanjutan (Orhan & Kavakcı, 2024). 

Dalam lingkup transportasi, penerapan etika bisnis Islam tercermin dalam penetapan tarif yang adil 
dan transparan, pelayanan yang berkualitas, serta persaingan yang sehat tanpa praktik curang. Nilai-nilai ini 
berpotensi meningkatkan kepercayaan dan loyalitas pelanggan, sehingga dapat memperkuat stabilitas 
pendapatan. Dengan demikian, etika bisnis Islam tidak hanya berfungsi sebagai norma moral, tetapi juga 
sebagai variabel yang berpotensi memoderasi pengaruh tarif dan persaingan terhadap kesejahteraan sopir. 

Terdapat penelitian terdahulu yang mengkaji perbandingan efisiensi antara pengemudi layanan 
transportasi berbasis aplikasi dan taksi konvensional. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah 
produktivitas pengemudi, sedangkan variabel independennya adalah tingkat persaingan dan sistem 
operasional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meningkatnya persaingan mendorong pengemudi menjadi 
lebih efisien dalam memanfaatkan waktu kerja, sehingga berdampak pada peningkatan pendapatan (Cramer 
& Krueger, 2016). Berikutnya menggunakan variabel dependen berupa pendapatan pekerja sektor transportasi 
dan variabel independen berupa intensitas persaingan dan adopsi teknologi. Kesamaan dengan penelitian ini 
terletak pada variabel kesejahteraan (pendapatan) dan persaingan usaha. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
persaingan yang diiringi dengan adaptasi strategi kerja mampu meningkatkan peluang pendapatan, khususnya 
bagi pekerja yang responsif terhadap perubahan pasar (Berger et al., 2018). Penelitian oleh Hall dan Krueger 
(2018) meneliti perilaku kerja pengemudi ride-sharing dengan variabel dependen berupa tingkat pendapatan dan 
variabel independen berupa fleksibilitas kerja serta tingkat persaingan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
persaingan tidak selalu berdampak negatif, melainkan dapat mendorong peningkatan kualitas layanan dan jam 
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kerja yang lebih optimal sehingga berdampak positif terhadap kesejahteraan pengemudi (Hall & Krueger, 
2018). Pelaku usaha cenderung meningkatkan inovasi layanan dan efisiensi, yang pada akhirnya berdampak 
pada peningkatan pendapatan (Sundararajan, 2016),Persaingan yang sehat dapat menciptakan peluang 
ekonomi baru dan meningkatkan produktivitas individu, sehingga memberikan dampak positif terhadap 
kesejahteraan pekerja sektor informal (Rauch & Schleicher, 2015). 

Secara empiris, sebagian besar penelitian terdahulu masih berfokus pada hubungan langsung antara 
tarif, persaingan, dan pendapatan dalam kerangka ekonomi konvensional. Kajian yang mengintegrasikan etika 
bisnis Islam sebagai variabel moderasi dalam hubungan tersebut masih relatif terbatas, khususnya pada sektor 
angkutan umum antar daerah berbasis lokal. Hal ini menunjukkan adanya research gap yang penting untuk diisi, 
terutama dalam memahami peran nilai etis dalam menentukan kesejahteraan pelaku transportasi informal. 
Selain itu, penelitian yang mengkaji kesejahteraan sopir angkutan umum antar daerah secara spesifik, 
khususnya berbasis travel di Kota Parepare, masih sangat terbatas.  

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana etika bisnis Islam 
membentuk pengaruh tarif dan persaingan bisnis terhadap kesejahteraan sopir angkutan umum di Kota 
Parepare. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan literatur 
ekonomi syariah dan transportasi publik, serta kontribusi praktis bagi pemerintah daerah dan pelaku usaha 
dalam merumuskan kebijakan tarif dan pola persaingan yang lebih adil, berkelanjutan, dan berorientasi pada 
kesejahteraan. 
LANDASAN TEORI 
Teori Tarif 
Tarif dalam penelitian ini tidak hanya dipahami sebagai konsep harga semata, tetapi sebagai mekanisme 
ekonomi yang secara langsung memengaruhi kesejahteraan pelaku usaha, khususnya sopir angkutan umum. 
Secara teoretis, tarif berfungsi sebagai instrumen utama dalam mengalokasikan sumber daya melalui interaksi 
antara permintaan dan penawaran (Mankiw, 2020). Dalam konteks transportasi, ketika tarif ditetapkan pada 
tingkat yang optimal, maka akan tercipta keseimbangan antara jumlah penumpang dan pendapatan yang 
diterima pengemudi. Sebaliknya, tarif yang terlalu tinggi berpotensi menurunkan permintaan jasa transportasi 
karena konsumen beralih ke alternatif lain, sedangkan tarif yang terlalu rendah dapat menekan pendapatan 
sopir dan berdampak pada menurunnya kesejahteraan. Dengan demikian, tarif memiliki mekanisme hubungan 
langsung terhadap kesejahteraan melalui jalur pendapatan yang diperoleh dari jumlah penumpang dan 
frekuensi perjalanan. Menurut McCarthy dan Perreault tarif sebagai nilai yang harus dibayarkan konsumen 
mencerminkan persepsi terhadap kualitas layanan. Ini menunjukkan adanya mekanisme tidak langsung antara 
tarif dan kesejahteraan, yaitu melalui persepsi konsumen. Ketika tarif dianggap sepadan dengan kualitas 
layanan, maka permintaan akan meningkat, sehingga berdampak pada peningkatan pendapatan sopir. 
Sebaliknya, ketidaksesuaian antara tarif dan kualitas layanan dapat menurunkan kepercayaan konsumen, yang 
pada akhirnya mengurangi jumlah penumpang (Mahmudah, 2016; Tamin, 2008). Dalam hal ini, tarif tidak 
berdiri sendiri, tetapi berinteraksi dengan kualitas pelayanan sebagai faktor yang memperkuat atau 
memperlemah pengaruhnya terhadap kesejahteraan. Secara teoretis dapat dijelaskan bahwa tarif memiliki 
hubungan yang kompleks terhadap kesejahteraan sopir, baik secara langsung melalui pendapatan maupun 
secara tidak langsung melalui permintaan jasa dan persepsi konsumen terhadap kualitas layanan. Argumentasi 
ini menegaskan bahwa tarif bukan sekadar definisi harga, melainkan instrumen ekonomi yang menentukan 
keberlanjutan usaha dan tingkat kesejahteraan dalam sektor transportasi. 
Teori Persaingan Bisnis 

Persaingan bisnis dalam penelitian ini tidak hanya dipahami sebagai interaksi antar pelaku usaha, tetapi 
sebagai mekanisme pasar yang secara dinamis memengaruhi perilaku ekonomi dan tingkat kesejahteraan 
pelaku usaha, termasuk sopir angkutan umum (Juanna & Suhud, 2025; Yunus et al., 2024). Dalam perspektif 
ekonomi mikro, persaingan mendorong terciptanya efisiensi melalui tekanan pasar yang mengharuskan pelaku 
usaha untuk menekan biaya, meningkatkan kualitas layanan, serta menyesuaikan strategi operasional agar tetap 
bertahan (Rizkia & Rahmawati, 2021). Mekanisme ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat persaingan, 
maka semakin besar dorongan bagi pelaku usaha untuk beradaptasi secara produktif, yang pada akhirnya dapat 
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meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan. Secara teoretis dapat dijelaskan bahwa persaingan bisnis 
memiliki hubungan yang kompleks terhadap kesejahteraan sopir, baik sebagai pendorong peningkatan kinerja 
dan inovasi (productive competition) maupun sebagai potensi penurunan pendapatan apabila tidak dikelola secara 
sehat. Argumentasi ini menegaskan bahwa persaingan tidak selalu bersifat destruktif, melainkan dapat menjadi 
faktor yang memperkuat kesejahteraan apabila direspons secara adaptif oleh pelaku usah (Noor, 2024). 
Teori Kesejahteraan Ekonomi 

Kesejahteraan ekonomi dalam penelitian ini tidak hanya dipahami sebagai kondisi terpenuhinya 
kebutuhan hidup, tetapi sebagai hasil (outcome) dari interaksi berbagai variabel ekonomi seperti tarif dan 
persaingan usaha. Kondisi ini sejalan dengan pandangan Sukirno (2019) bahwa kesejahteraan tidak hanya 
ditentukan oleh besarnya pendapatan, tetapi juga oleh kemampuan individu dalam beradaptasi dan 
memanfaatkan peluang ekonomi (Sukirno, 2019). Namun, apabila persaingan berlangsung secara tidak sehat, 
seperti perang tarif, maka pendapatan dapat tertekan dan berdampak negatif terhadap kesejahteraan. Todaro 
dan Smith (2020) menekankan bahwa kesejahteraan juga mencakup dimensi non-material seperti rasa aman 
dan keberlanjutan ekonomi (Todaro & Smith, 2020). Dalam konteks sopir angkutan umum, stabilitas 
pendapatan akibat tarif yang wajar dan persaingan yang sehat akan menciptakan rasa aman dalam bekerja serta 
peluang untuk meningkatkan taraf hidup. Sebaliknya, ketidakpastian pendapatan akibat fluktuasi tarif dan 
persaingan yang tidak terkendali dapat menurunkan kualitas hidup secara keseluruhan. Secara teoretis dapat 
dijelaskan bahwa kesejahteraan ekonomi merupakan variabel yang dipengaruhi oleh mekanisme interaksi 
antara tarif dan persaingan usaha (Faris, 2020). Tarif menentukan tingkat pendapatan secara langsung, 
sedangkan persaingan membentuk perilaku adaptif yang memengaruhi produktivitas dan peluang pendapatan. 
Argumentasi ini menegaskan bahwa kesejahteraan tidak berdiri sebagai konsep statis, melainkan sebagai hasil 
dari dinamika ekonomi yang melibatkan berbagai faktor yang saling berinteraksi. 
Teori Etika Bisnis Islam 

Etika bisnis Islam dalam penelitian ini tidak hanya dipahami sebagai seperangkat nilai normatif, tetapi 
sebagai mekanisme perilaku yang memengaruhi hubungan antara variabel ekonomi seperti tarif, persaingan 
usaha, dan kesejahteraan. Dalam perspektif ekonomi Islam, prinsip-prinsip seperti kejujuran (ṣidq), keadilan 
(‘adl), amanah, dan tanggung jawab (mas’uliyah) berfungsi sebagai pedoman yang mengarahkan perilaku pelaku 
usaha dalam mengambil keputusan ekonomi (Rivai, 2012). Mekanisme yang terbentuk adalah bahwa 
penerapan etika bisnis Islam akan membatasi praktik-praktik oportunistik, seperti manipulasi tarif atau 
persaingan tidak sehat, sehingga menciptakan kondisi pasar yang lebih stabil dan berkeadilan. Etika bisnis 
Islam juga memengaruhi bagaimana pelaku usaha merespons persaingan. Dalam pasar yang kompetitif, etika 
berfungsi sebagai pengendali agar persaingan tetap berlangsung secara sehat (fair competition). Pelaku usaha 
yang menjunjung tinggi nilai amanah dan tanggung jawab akan lebih memilih strategi peningkatan kualitas 
layanan dibandingkan praktik yang merugikan pihak lain, seperti menjatuhkan harga secara ekstrem atau 
melakukan tindakan tidak jujur (Djakfar, 2012). Dengan demikian, mekanisme yang terjadi adalah bahwa etika 
bisnis Islam memperkuat dampak positif persaingan terhadap kesejahteraan melalui peningkatan kualitas 
layanan dan kepercayaan konsumen. 

Dalam perspektif kesejahteraan, etika bisnis Islam tidak hanya berorientasi pada aspek material, tetapi 
juga pada keberkahan (barakah) dan keberlanjutan usaha. Hal ini berarti bahwa kesejahteraan tidak semata-
mata diukur dari besarnya pendapatan, tetapi juga dari stabilitas ekonomi, ketenangan dalam bekerja, serta 
hubungan sosial yang harmonis (Orhan & Kavakcı, 2024). Maka dari itu, penerapan etika bisnis Islam dapat 
menciptakan keseimbangan antara pencapaian keuntungan dan keberlanjutan kesejahteraan jangka panjang. 
Secara teoretis dapat dijelaskan bahwa etika bisnis Islam memiliki peran strategis sebagai variabel yang tidak 
hanya berpengaruh langsung terhadap kesejahteraan, tetapi juga sebagai variabel moderasi yang memperkuat 
atau memperlemah hubungan antara tarif dan persaingan usaha terhadap kesejahteraan sopir. Argumentasi ini 
menegaskan bahwa etika bisnis Islam bukan sekadar konsep normatif, melainkan mekanisme yang 
membentuk perilaku ekonomi dan menentukan kualitas interaksi pasar secara keseluruhan. 
 
Hipotesis Penelitian 
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Berdasarkan uraian teori dan relevansi empiris tersebut, hipotesis penelitian yang diajukan adalah 
sebagai berikut: . 
H1: Tarif berpengaruh positif signifikan terhadap kesejahteraan sopir angkutan umum antar daerah berbasis 
di Kota Parepare. 
H2: Persaingan bisnis berpengaruh positif signifikan terhadap kesejahteraan sopir angkutan umum antar 
daerah berbasis di Kota Parepare . 
H3: Etika Bisnis Islam berpengaruh positif signifikan terhadap kesejahteraan sopir angkutan umum antar 
daerah Berbasis di Kota Parepare. 
H4: Etika Bisnis Islam memperkuat  pengaruh tarif terhadap kesejahteraan sopir angkutan umum antar daerah 
berbasis di Kota Parepare. 
H5: Etika Bisnis Islam memperlemah pengaruh persaingan bisnis terhadap kesejahteraan sopir angkutan 
umum antar daerah berbasis di Kota Parepare. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dilaksanakan di Kota Parepare selama dua bulan dengan 
populasi yang dituju adalah sopir angkutan umum antar daerah berbasis Kota Parepare yang berjumlah 530 
sopir dengan mengacu pada data dinas perhubungan (2025). Sampel yang digunakan adalah sebanyak 100 
responden. Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini didasarkan pada pendekatan rule of thumb dalam 
analisis Structural Equation Modeling (SEM), yaitu 5–10 kali jumlah indikator  Dengan jumlah indikator sebanyak 
14 dan jumlah sampel minimum yang disarankan adalah 65 responden dan jumlah ideal adalah 130 responden 
(Sholihin & Ratmono, 2021; Sofyani, 2023). Tetapi dalam penelitian ini menggunakan metode 7 dikali 14 
indikator menghasilkan 98 tetapi di bulatkan menjadi 100, yang dinilai telah memenuhi kriteria kecukupan 
sampel secara metodologis (Hair et al., 2019).  Teknik pengambilan sampel non-probability sampling, khususnya 
purposive sampling. Teknik ini dipilih karena peneliti menetapkan kriteria tertentu yang harus dipenuhi oleh 
responden agar sesuai dengan tujuan penelitian. Adapun kriteria responden dalam penelitian ini adalah: (1) 
sopir angkutan umum antar daerah yang berdomisili atau beroperasi di Kota Parepare, (2) memiliki 
pengalaman kerja minimal 1 tahun, dan (3) aktif menjalankan aktivitas operasional pada saat penelitian 
dilakukan.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan Partial Least Squares-SEM (PLS-SEM) yang memiliki 
keunggulan dalam mengakomodasi ukuran sampel yang relatif kecil serta tidak menuntut asumsi distribusi 
data yang ketat. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada sopir angkutan umum antar daerah. 
Instrumen penelitian terdiri atas 37 pernyataan yang disusun berdasarkan indikator masing-masing variabel, 
yaitu tarif, persaingan usaha, etika bisnis Islam, dan kesejahteraan sopir. Dalam proses pengolahan data 
menggunakan metode SEM-PLS, ditemukan 8 pernyataan yang tidak memenuhi nilai validitas karena memiliki 
nilai loading factor di bawah kriteria yang ditentukan, sehingga item tersebut dieliminasi dari model penelitian 
agar hasil analisis lebih akurat dan reliabel. Selain itu, untuk mengurangi potensi social desirability bias, khususnya 
pada variabel etika bisnis Islam yang rentan terhadap jawaban normatif, peneliti menekankan anonimitas 
responden, tidak mencantumkan identitas pribadi dalam kuesioner, serta menyusun pernyataan dengan bahasa 
netral agar responden memberikan jawaban sesuai kondisi nyata di lapangan. 
Tabel 1. Variabel dan Indikator 
Variabel Indikator Item Pernyataan Code 

 Tarif (X1) 

Biaya Operasional 
Kendaraan 

Tarif mempertimbangkan biaya BBM T1 
Tarif disesuaikan biaya perawatan T2 
Biaya operasional memengaruhi tarif T3 

Jarak/Waktu Tempuh 
Tarif berdasarkan jarak tujuan T4 
Lama perjalanan memengaruhi tarif T5 
Kondisi perjalanan memengaruhi tarif T6 

Jumlah Penumpang 
Jumlah penumpang memengaruhi tarif T7 
Tarif mempertimbangkan kursi terisi T8 
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Persaingan 
Bisnis (X2) 

Ancaman Pendatang 
Baru 

Pendatang baru mengurangi penumpang PB1 
Persaingan usaha menurunkan pendapatan PB2 

Lokasi Mangkal 
Lokasi mangkal memengaruhi penumpang PB3 
Lokasi strategis meningkatkan pendapatan PB4 

Promosi 

Promosi transportasi lain memengaruhi 
penumpang PB5 
Kurangnya promosi mengurangi minat 
penumpang PB6 

Harga 
Perbedaan tarif memengaruhi pilihan penumpang PB7 
Tarif lebih murah mengurangi pendapatan PB8 

Etika Bisnis 
Islam (Z) 

Kejujuran 
Menyampaikan tarif secara jujur EBI1 
Tidak menambah tarif sepihak EBI2 
Memberikan informasi perjalanan dengan jujur EBI3 

Keadilan 
Menetapkan tarif secara wajar EBI4 
Tidak merugikan sopir lain EBI5 
Memberikan pelayanan yang sama EBI6 

Amanah 
Menjaga keselamatan penumpang EBI7 
Menjaga barang bawaan penumpang EBI8 
Menepati waktu perjalanan EBI9 

Tanggung Jawab 
Mematuhi aturan lalu lintas EBI10 
Bertanggung jawab atas kenyamanan penumpang EBI11 
Menerima dan memperbaiki keluhan penumpang EBI12 

Kesejahteraan 
(Y) 

Pendapatan Per Kapita 

Pendapatan memenuhi kebutuhan keluarga K1 
Penghasilan mengalami peningkatan K2 
Pendapatan mencukupi tabungan dan kebutuhan 
mendadak K3 

Tingkat Konsumsi 

Mampu memenuhi kebutuhan makan keluarga K4 
Pendapatan mencukupi pendidikan dan 
kesehatan K5 
Mampu memenuhi kebutuhan sekunder keluarga K6 

Kepemilikan Aset 

Memiliki aset dari hasil pekerjaan K7 
Pendapatan dapat menambah aset keluarga K8 
Memiliki barang produktif pendukung 
kesejahteraan K9 

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2026 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL 
Analisis PLS-SEM: Evaluasi Model Struktur (Outer Model) 
Analisis model pengukuran (outer model) dilakukan untuk mengevaluasi keterkaitan antara variabel laten dan 
indikator penyusunnya. Pengujian outer model dalam penelitian ini dilaksanakan dengan bantuan perangkat 
lunak SmartPLS melalui penilaian aspek validitas, reliabilitas, serta analisis jalur. 
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Gambar 1. Kerangka Penelitian 
Tabel 2. Outer Loading 
Variables Constructs FL AVE CA rho_A CR 
  (0.70) (0.50) (0.70) (0.70) (0.70) 

Tarif 
(X1) 

T 1 0.779 
0.700 0.790 0.907 0.874 T 2 0.930 

T 6 0.793  

Persaingan Bisnis 
(X2) 

PB 1 0.879  

0.720  0.946 0.983 0.954 

PB 2 0.844 
PB 3 0.815 
PB 4 0.864 
PB 5 0.817 
PB 6 0.855 
PB 7 0.846  
PB 8 0.866 

Etika Bisnis Islam 
(Z) 

EBI 1 0.763 

0.740 0.968 0.982 0.971 

EBI 2 0.895 
EBI 3 0.855 
EBI 4 0.868 
EBI 5 0.706 
EBI 6 0.879 
EBI 7 0.928 
EBI 8 0.879 
EBI 9 0.770 
EBI 10 0.907 
EBI 11 0.938 
EBI 12 0.898 

Kesejahteraan  
(Y) 

K 1 0.769 
0.729 0.925 0.938 0.942 

K 3 0.877 
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K 4 0.920 
K 5 0.884 
K 6 0.853 
K 9 0.811 

Sumber: Data diolah, 2026 
Berdasarkan tabel 2, hasil uji Outer Loading menunjukkan bahwa seluruh variabel dalam penelitian 

telah memenuhi kriteria pengukuran yang baik pada analisis PLS-SEM. Nilai factor loading seluruh indikator 
berada di atas 0,70, sehingga setiap indikator dinyatakan valid dalam merepresentasikan konstruk variabelnya. 
Selain itu, nilai Average Variance Extracted (AVE) pada setiap variabel juga melebihi batas minimum 0,50 yang 
menunjukkan adanya validitas konvergen yang baik. Dari aspek reliabilitas, nilai Cronbach’s Alpha, rho_A, dan 
Composite Reliability seluruh variabel berada di atas 0,70, sehingga instrumen penelitian dinilai reliabel dan 
konsisten dalam mengukur variabel tarif, persaingan bisnis, etika bisnis Islam, dan kesejahteraan. Dengan 
demikian, model pengukuran (outer model) dalam penelitian ini layak digunakan untuk analisis lebih lanjut pada 
model struktural. Dari  hasil pengujian outer model menggunakan SEM-PLS, beberapa item pernyataan 
sebelumnya yaitu T3 (0,556), T4 (0,414), T5 (0,636), T7 (0,447), T8 (0,384), K2 (0,512), K7 (0,655), dan Y8 
(0,686) dinyatakan tidak memenuhi kriteria validitas konvergen karena memiliki nilai outer loading di bawah 
batas ideal 0,70. Nilai tersebut menunjukkan bahwa indikator belum mampu merepresentasikan konstruk 
variabel secara kuat dan konsisten. Rendahnya nilai loading factor diduga dipengaruhi oleh perbedaan persepsi 
responden terhadap makna pernyataan, adanya kemiripan jawaban antar item, serta kecenderungan responden 
memberikan jawaban normatif khususnya pada variabel etika bisnis Islam. 

Berdasarkan Tabel 3, hasil pengujian validitas diskriminatif dengan metode Fornell-Larcker 
menunjukkan bahwa seluruh variabel penelitian telah memenuhi kriteria validitas diskriminatif yang baik. Hal 
ini dapat dilihat dari nilai akar kuadrat Average Variance Extracted (AVE) pada masing-masing konstruk, yaitu 
Etika Bisnis Islam sebesar 0,860, Kesejahteraan sebesar 0,854, Persaingan Bisnis sebesar 0,849, dan Tarif 
sebesar 0,837, yang seluruhnya lebih tinggi dibandingkan nilai korelasi antar variabel dalam model penelitian. 
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa setiap konstruk memiliki tingkat keunikan dan kemampuan yang lebih 
baik dalam menjelaskan indikatornya sendiri dibandingkan hubungan dengan konstruk lainnya. Meskipun 
terdapat hubungan korelasi yang cukup kuat antara Etika Bisnis Islam dan Persaingan Bisnis sebesar 0,604, 
nilai tersebut masih lebih rendah dibandingkan nilai akar AVE konstruk terkait, sehingga tidak terjadi tumpang 
tindih pengukuran antar variabel. 

Berdasarkan hasil dari tabel 4, hasil pengujian validitas diskriminatif menggunakan metode Heterotrait-
Monotrait Ratio (HTMT) menunjukkan bahwa seluruh nilai hubungan antar variabel berada di bawah batas 
ketentuan 0,90. Nilai HTMT tertinggi terdapat pada hubungan antara Etika Bisnis Islam × Persaingan Bisnis 
dengan Etika Bisnis Islam sebesar 0,726, sedangkan nilai terendah terdapat pada hubungan Etika Bisnis Islam 
× Tarif dengan Kesejahteraan sebesar 0,093. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa setiap konstruk dalam 
penelitian memiliki tingkat diskriminasi yang baik dan mampu dibedakan secara jelas dari konstruk lainnya. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model penelitian telah memenuhi kriteria validitas diskriminatif 
berdasarkan pengujian HTMT, sehingga instrumen penelitian layak digunakan dalam analisis model struktural 
lebih lanjut. 
Tabel 3. Validitas Diskriminatif: Model Fornell-Larcker 
                            Variables Z Y X2 X1 
Z. Etika Bisnis Islam 0.860    
Y. Kesejahteraan 0.244 0.854   
X2. Persaingan Bisnis 0.604 0.310 0.849  
X1. Tarif 0.340 0.359 0.121 0.837 

Sumber: Data diolah, 2026 
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Tabel 4. Validitas Diskriminatif: HTMT 

 EBI (Z) K (Y) PB (X2) T (X1) 
EBI (Z) x 
T (X1) 

EBI (Z) x 
PB (X2) 

EBI (Z)       
K (Y) 0.228      
PB (X2) 0.596 0.290     
T (X1) 0.364 0.385 0.151    
EBI (Z) x T (X1) 0.482 0.093 0.264 0.260   
EBI (Z) x PB (X2) 0.726 0.235 0.229 0.297 0.460  

Sumber: Data diolah, 2026 
Analisis PLS-SEM: Evaluasi Model Struktur (Inner Model) 
Tabel 5. R-Squared (R2) 
Variabel R-square R-square adjusted 
Kesejahteraan 0.230 0.189 

Sumber: Data diolah, 2026 
 
Tabel 6. f-Squared (f2) 
Variabel / Hubungan f-square 
Etika Bisnis Islam (Z) 0.018 
Kesejahteraan (Y) - 
Persaingan Bisnis (X2) 0.099 
Tarif (X1) 0.134 
Etika Bisnis Islam (Z) > Tarif (X1) 0.009 
Etika Bisnis Islam (Z) > Persaingan Bisnis (X2) 0.032 

Sumber: Data diolah, 2026 
Evaluasi struktural dalam PLS-SEM pada dasarnya berfokus pada penilaian kemampuan model untuk 

membuat prediksi yang akurat. Proses ini mencakup pengujian sejauh mana variasi dalam data empiris dapat 
dijelaskan oleh model dan keakuratan model dalam memprediksi variabel endogen. Secara lebih luas, tahap 
ini bertujuan untuk memperkaya pemahaman tentang fenomena yang diteliti dalam suatu penelitian. Dengan 
menganalisis hubungan antara variabel, peneliti dapat mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 
fenomena tersebut dan membangun pemahaman yang lebih mendalam tentang proses yang terjadi. 
 Berdasarkan hasil dari Tabel 5, nilai R-Square (R²) variabel kesejahteraan sebesar 0,230 dan nilai R-
Square Adjusted sebesar 0,189 menunjukkan bahwa variabel tarif, persaingan bisnis, dan etika bisnis Islam 
mampu menjelaskan variasi kesejahteraan sebesar 23%, sedangkan sisanya sebesar 77% dipengaruhi oleh 
faktor lain di luar model penelitian. Nilai tersebut menunjukkan bahwa kemampuan prediktif model tergolong 
relatif rendah, sehingga hubungan antar variabel dalam penelitian ini belum mampu menjelaskan kesejahteraan 
secara menyeluruh. Secara konseptual, kondisi tersebut mengindikasikan bahwa kesejahteraan tidak hanya 
dipengaruhi oleh tarif, persaingan bisnis, dan etika bisnis Islam, tetapi juga dapat dipengaruhi oleh faktor 
pendapatan usaha, pengalaman usaha, jumlah pelanggan, strategi pemasaran, kualitas pelayanan, kondisi 
ekonomi, serta dukungan sosial dan lingkungan usaha yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. 
 Berdasarkan hasil dari Tabel 6, hasil pengujian f-Square (f²) menunjukkan bahwa variabel tarif memiliki 
pengaruh terbesar terhadap kesejahteraan dengan nilai f² sebesar 0,134, diikuti oleh persaingan bisnis sebesar 
0,099, sedangkan etika bisnis Islam memiliki pengaruh yang sangat kecil yaitu sebesar 0,018. Selain itu, efek 
moderasi etika bisnis Islam pada hubungan tarif terhadap kesejahteraan sebesar 0,009 dan pada hubungan 
persaingan bisnis terhadap kesejahteraan sebesar 0,032 juga tergolong lemah. Berdasarkan kriteria ukuran efek 
f², seluruh variabel dalam penelitian ini berada pada kategori kecil, sehingga kontribusi masing-masing variabel 
terhadap peningkatan nilai R² kesejahteraan masih terbatas. Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun tarif dan 
persaingan bisnis memiliki pengaruh terhadap kesejahteraan, kekuatan pengaruhnya belum cukup besar dalam 
menjelaskan perubahan kesejahteraan secara signifikan. 
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Analisis Jalur dan Uji Hipotesis 
Tabel 7. Hasil Koefisien Jalur 
Hyp.         Path Analysis       Original          STDEV          T-Statistics       ρ-Values Decision 
                              Sample (O)  (>1,96) (<0,05)  
H-DIR1 T→K 0.342 0.344 2.431 0.015 Diterima 
H-DIR2 PB→K 0.369 0.389 2.488 0.013 Diterima 
H-DIR3 EBI→K -0.224 -0.177 1.237 0.216 Tidak 

Diterima 
H-DIR4 EBI x T→K 0.080 0.048 0.740 0.459 Tidak 

Diterima 
H-DIR5 EBI x PB→K -0.211 -0.149 1.310 0.190 Tidak 

Diterima 
Sumber: Data olah, 2026 

Salah satu tujuan utama pengujian hipotesis adalah untuk menganalisis hubungan antara variabel-
variabel dalam model yang diusulkan. Hal ini dilakukan dengan menganalisis kekuatan dan signifikansi 
hubungan antara variabel-variabel yang diidentifikasi dalam model. Evaluasi efek langsung memungkinkan 
peneliti untuk menguji konsistensi antara temuan empiris dan teori yang mendasari model. Selain itu, uji ini 
menganalisis signifikansi efek moderasi dalam model penelitian. Hal ini penting untuk memahami mekanisme 
yang mendasari hubungan antara variabel dan bagaimana variabel tertentu dapat memoderasi atau mengubah 
hubungan antara variabel lain. 
 Berdasarkan hasil dari Tabel 7, hasil pengujian koefisien jalur menunjukkan bahwa variabel tarif 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan dengan nilai koefisien sebesar 0,342, nilai T-statistics 
2,431 (>1,96), dan p-values 0,015 (<0,05), sehingga hipotesis pertama diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 
semakin baik penetapan tarif, maka kesejahteraan pelaku usaha cenderung meningkat. Variabel persaingan 
bisnis juga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan dengan nilai koefisien sebesar 
0,369, T-statistics 2,488, dan p-values 0,013, sehingga hipotesis kedua diterima. Sementara itu, etika bisnis Islam 
tidak berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan karena memiliki nilai T-statistics sebesar 1,237 dan p-values 
0,216, sehingga hipotesis ketiga ditolak. Selain itu, variabel etika bisnis Islam juga tidak mampu memoderasi 
hubungan tarif terhadap kesejahteraan maupun hubungan persaingan bisnis terhadap kesejahteraan, yang 
ditunjukkan oleh nilai p-values masing-masing sebesar 0,459 dan 0,190 (>0,05). Hasil tersebut mengindikasikan 
bahwa etika bisnis Islam belum mampu memperkuat ataupun memperlemah pengaruh tarif dan persaingan 
bisnis terhadap kesejahteraan dalam penelitian ini. 
Pembahasan 
Tarif  Terhadap Kesejahteraan Sopir Angkutan Umum Antar Daerah Berbasis di Kota Parepare 
 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama, tarif terbukti berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kesejahteraan sopir angkutan umum antar daerah berbasis di Kota Parepare dengan nilai koefisien 
jalur sebesar 0,342, T-statistics 2,431 > 1,96, dan p-value 0,015 < 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa tarif 
memiliki peran penting dalam meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan sopir karena semakin 
proporsional tarif yang diterapkan, maka semakin besar peluang sopir memperoleh pendapatan yang 
memadai. Namun demikian, hubungan tersebut tidak dapat dimaknai bahwa tarif yang semakin tinggi akan 
selalu meningkatkan kesejahteraan. Dalam konteks penelitian ini, yang dimaksud adalah tarif yang 
proporsional, yaitu tarif yang sesuai dengan biaya operasional, jarak tempuh, dan kondisi pasar. Apabila tarif 
ditetapkan terlalu tinggi, maka dapat menurunkan permintaan penumpang karena masyarakat cenderung 
memilih alternatif transportasi lain yang lebih murah atau lebih efisien, sehingga jumlah penumpang berkurang 
dan pendapatan sopir justru dapat menurun. Kondisi ini menunjukkan bahwa hubungan antara tarif dan 
kesejahteraan bersifat dinamis dan tidak selalu linear. Maka dari itu, penetapan tarif yang seimbang dan adaptif 
menjadi faktor penting dalam menjaga stabilitas pendapatan serta keberlanjutan kesejahteraan sopir angkutan 
umum di Kota Parepare. 
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 Temuan ini sejalan oleh Mankiw, harga merupakan faktor utama yang menentukan tingkat 
pendapatan dalam mekanisme pasar, sehingga perubahan harga akan berdampak langsung terhadap 
kesejahteraan (Mankiw, 2020). Selain itu, penelitian oleh Pratama dan Haryanto menunjukkan bahwa faktor 
ekonomi seperti harga dan kondisi pasar memiliki pengaruh signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat 
karena berkaitan langsung dengan daya beli dan tingkat pendapatan (Pratama & Haryanto, 2022). Dengan 
demikian, tarif merupakan faktor yang dominan dalam meningkatkan kesejahteraan sopir, karena secara 
langsung menentukan besaran pendapatan yang diterima dalam aktivitas ekonomi sehari-hari. 
Persaingan Bisnis Terhadap Kesejahteraan Sopir Angkutan Umum Antar Daerah Berbasis di Kota 
Parepare 
 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua, persaingan bisnis terbukti berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kesejahteraan sopir angkutan umum antar daerah berbasis di Kota Parepare. Hal ini 
dibuktikan dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,369, nilai T-statistics 2,488 > 1,96, dan p-value 0,013 < 0,05, 
sehingga hipotesis kedua diterima. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin baik dinamika persaingan yang 
terjadi, maka kesejahteraan sopir cenderung meningkat. Secara empiris, kondisi ini terjadi karena sebagian 
besar sopir tidak memandang persaingan sebagai ancaman yang dapat menurunkan pendapatan, melainkan 
sebagai peluang untuk memperoleh dan memperluas jaringan penumpang. Dalam praktik di lapangan, 
hubungan antar sopir lebih bersifat kooperatif dibandingkan kompetitif secara negatif. Misalnya, ketika 
seorang sopir telah memperoleh penumpang penuh, maka kelebihan penumpang akan dialihkan kepada sopir 
lain agar penumpang tetap mendapatkan layanan dan tidak merasa kecewa. Sebaliknya, apabila salah satu sopir 
tidak beroperasi karena memiliki urusan tertentu, maka penumpangnya akan diberikan kepada sopir lain yang 
sedang beroperasi. Pola hubungan seperti ini menunjukkan adanya solidaritas dan kerja sama antar sopir dalam 
menjaga keberlangsungan pendapatan bersama. Oleh karena itu, persaingan dalam penelitian ini tidak 
dimaknai sebagai persaingan destruktif, melainkan persaingan yang sehat dan saling mendukung, sehingga 
mampu menciptakan peluang ekonomi yang berdampak positif terhadap peningkatan kesejahteraan sopir 
angkutan umum di Kota Parepare. 
 Temuan ini sejalan oleh Samuelson dan Nordhaus, persaingan yang sehat akan mendorong 
peningkatan kualitas dan efisiensi, sehingga berdampak positif terhadap kesejahteraan (Samuelson & 
Nordhaus, 2021). Selain itu, penelitian oleh Lestari dan Gunawan menunjukkan bahwa dinamika ekonomi 
dan aktivitas pasar yang kompetitif mampu meningkatkan pendapatan masyarakat melalui peningkatan 
produktivitas dan peluang usaha (Lestari & Gunawan, 2022). Dengan demikian, persaingan bisnis memiliki 
peran penting dalam meningkatkan kesejahteraan, terutama ketika persaingan tersebut mendorong 
peningkatan kinerja dan produktivitas pelaku usaha seperti sopir angkutan umum. 
Etika Bisnis Islam Terhadap Kesejahteraan Sopir Angkutan Umum Antar Daerah Berbasis di Kota 
Parepare 
 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga, etika bisnis Islam tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kesejahteraan sopir angkutan umum antar daerah berbasis di Kota Parepare. Hal ini ditunjukkan oleh nilai 
koefisien jalur sebesar -0,224 dengan nilai T-statistics 1,237 < 1,96 dan p-value 0,216 > 0,05, sehingga hipotesis 
ketiga ditolak. Secara statistik, hasil tersebut menunjukkan bahwa dalam model penelitian ini belum terdapat 
cukup bukti empiris bahwa etika bisnis Islam memberikan pengaruh langsung terhadap kesejahteraan sopir. 
Namun demikian, ketidaksignifikanan tersebut tidak dapat dimaknai bahwa etika bisnis Islam tidak penting 
dalam aktivitas usaha transportasi. Kondisi ini lebih menunjukkan bahwa kesejahteraan sopir pada penelitian 
ini cenderung lebih dipengaruhi oleh faktor ekonomi langsung seperti tarif dan persaingan bisnis dibandingkan 
faktor normatif. Dalam praktik di lapangan, sebagian besar sopir telah memahami nilai-nilai etika seperti 
kejujuran, amanah, dan tanggung jawab, tetapi penerapannya belum sepenuhnya konsisten dan belum secara 
langsung berdampak pada peningkatan pendapatan maupun kesejahteraan. Maka dari itu, etika bisnis Islam 
tetap memiliki peran penting sebagai landasan moral dalam membangun kepercayaan penumpang, menjaga 
hubungan sosial antar sopir, serta mendukung keberlanjutan usaha dalam jangka panjang. 
 Temuan ini sejalan oleh Pratama & Haryanto dalam kajian ekonomi menunjukkan bahwa faktor 
ekonomi riil seperti pendapatan, harga, dan stabilitas ekonomi lebih dominan dalam memengaruhi 
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kesejahteraan dibandingkan faktor non-ekonomi (Pratama & Haryanto, 2022). Selain itu, dalam perspektif 
teori ekonomi pembangunan menurut Todaro & Smith, kesejahteraan masyarakat lebih banyak ditentukan 
oleh variabel produktivitas, pendapatan, dan kesempatan kerja (Todaro & Smith, 2020). Oleh karena itu Etika 
Bisnis Islam belum mampu memberikan pengaruh signifikan secara langsung terhadap kesejahteraan sopir, 
melainkan lebih berpotensi berperan sebagai faktor pendukung atau tidak langsung dalam jangka panjang. 
Etika Bisnis Islam Dan Tarif Terhadap Kesejahteraan Sopir Angkutan Umum Antar Daerah 
Berbasis di Kota Parepare 
 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis keempat, etika bisnis Islam tidak mampu memoderasi pengaruh 
tarif terhadap kesejahteraan sopir angkutan umum antar daerah berbasis di Kota Parepare. Hal ini ditunjukkan 
oleh nilai koefisien interaksi sebesar 0,080 dengan nilai T-statistics 0,740 < 1,96 dan p-value 0,459 > 0,05, 
sehingga hipotesis keempat ditolak. Hasil tersebut menunjukkan bahwa keberadaan etika bisnis Islam belum 
mampu memperkuat maupun memperlemah hubungan antara tarif dan kesejahteraan sopir secara signifikan. 
Kondisi ini terjadi karena dalam praktik di lapangan, kesejahteraan sopir lebih dipengaruhi oleh faktor 
ekonomi langsung seperti kestabilan tarif, jumlah penumpang, dan biaya operasional dibandingkan penerapan 
nilai-nilai etika bisnis Islam. Meskipun sebagian besar sopir memahami prinsip etika seperti kejujuran, amanah, 
dan keadilan, penerapan nilai tersebut cenderung masih bersifat personal dan normatif sehingga belum 
mampu memengaruhi mekanisme ekonomi secara langsung, khususnya dalam penentuan tarif dan 
peningkatan pendapatan. Tarif dalam sektor transportasi lebih dipengaruhi oleh kondisi pasar dan daya beli 
penumpang, sehingga peran etika bisnis Islam belum cukup kuat untuk mengubah hubungan antara tarif dan 
kesejahteraan. Maka dari itu, ketidaksignifikanan hasil moderasi ini tidak menunjukkan bahwa etika bisnis 
Islam tidak penting, melainkan menunjukkan bahwa dalam konteks penelitian ini faktor ekonomi praktis 
masih lebih dominan dalam menentukan kesejahteraan sopir dibandingkan faktor etis sebagai variabel 
moderasi. 
 Temuan ini sejalan oleh Wulandari dan Saputra menunjukkan bahwa stabilitas harga memiliki peran 
penting dalam menentukan kondisi ekonomi masyarakat, karena harga berkaitan langsung dengan daya beli 
dan tingkat pendapatan (Wulandari & Saputra, 2021). Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat 
bahwa tarif merupakan faktor yang lebih dominan dalam memengaruhi kesejahteraan dibandingkan peran 
Etika Bisnis Islam sebagai variabel moderasi. 
Etika Bisnis Islam Dan Persaingan Bisnis Terhadap Kesejahteraan Sopir Angkutan Umum Antar 
Daerah Berbasis di Kota Parepare 
 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kelima, etika bisnis Islam tidak terbukti mampu memoderasi 
pengaruh persaingan bisnis terhadap kesejahteraan sopir angkutan umum antar daerah berbasis di Kota 
Parepare. Hasil ini ditunjukkan oleh nilai koefisien interaksi sebesar -0,211 dengan nilai T-statistics 1,310 < 1,96 
dan p-value 0,190 > 0,05, sehingga hipotesis kelima dinyatakan ditolak. Secara empiris, temuan ini 
mengindikasikan bahwa hubungan antara persaingan bisnis dan kesejahteraan sopir lebih banyak dipengaruhi 
oleh kondisi ekonomi dan pola interaksi sosial antar sopir dibandingkan penerapan etika bisnis Islam sebagai 
variabel moderasi. Dalam praktik di lapangan, persaingan yang terjadi tidak bersifat saling menjatuhkan, 
melainkan lebih mengarah pada kerja sama untuk mempertahankan pendapatan bersama. Para sopir 
umumnya saling membantu dalam pembagian penumpang, baik ketika kendaraan salah satu sopir telah penuh 
maupun saat terdapat sopir yang tidak beroperasi. Kondisi tersebut menciptakan pola persaingan yang sehat 
dan bersifat kolektif, sehingga peningkatan kesejahteraan lebih dipengaruhi oleh solidaritas kerja dan peluang 
memperoleh penumpang dibandingkan penerapan nilai etika bisnis Islam secara langsung. Dengan demikian, 
ketidaksignifikanan variabel moderasi ini bukan berarti etika bisnis Islam tidak memiliki peran penting, tetapi 
menunjukkan bahwa dalam konteks penelitian ini nilai etika belum menjadi faktor utama yang mampu 
mengubah hubungan antara persaingan bisnis dan kesejahteraan sopir secara signifikan. 
 Temuan ini sejalan oleh Rizal dan Putri menunjukkan bahwa dinamika ekonomi daerah, termasuk 
persaingan usaha, lebih dominan memengaruhi kesejahteraan dibandingkan faktor non-ekonomi (Rizal & 
Putri, 2024). Sejalan dengan itu, Ramadhan dan Sari juga menemukan bahwa kondisi pasar dan persaingan 
ekonomi memiliki pengaruh nyata terhadap kesejahteraan masyarakat karena berkaitan langsung dengan 
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kesempatan kerja dan pendapatan (Ramadhan & Sari, 2023). Dengan demikian Etika Bisnis Islam belum 
mampu memoderasi hubungan antara Persaingan Bisnis dan Kesejahteraan, karena faktor persaingan 
ekonomi tetap menjadi determinan utama dalam meningkatkan kesejahteraan sopir angkutan umum. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa tarif dan persaingan bisnis berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kesejahteraan sopir angkutan umum antar daerah berbasis di Kota Parepare, sehingga 
faktor ekonomi praktis menjadi penentu utama kesejahteraan sopir, sedangkan etika bisnis Islam tidak 
berpengaruh signifikan baik secara langsung maupun sebagai variabel moderasi karena penerapannya masih 
bersifat normatif dan belum konsisten dilakukan kalangan sopir. Secara teoritis, penelitian ini memperkuat 
teori ekonomi bahwa harga dan dinamika pasar lebih dominan memengaruhi kesejahteraan dibanding faktor 
normatif. Pemerintah dan pemangku kepentingan disarankan menetapkan tarif yang proporsional, menjaga 
persaingan usaha yang sehat, serta meningkatkan pembinaan etika bisnis Islam agar dapat diterapkan secara 
nyata dalam aktivitas usaha.  Penelitian ini juga memiliki keterbatasan pada nilai R² yang masih rendah sebesar 
0,230 sehingga kemampuan model dalam menjelaskan kesejahteraan masih terbatas, disarankan penelitian 
selanjutnya menambahkan variabel lain seperti produktivitas, kualitas layanan, dan dukungan kebijakan 
pemerintah agar hasil penelitian lebih komprehensif.  
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